BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas dapat diambil kesimpulan
sebagi berikut:

1. Dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil yang dilakukan antara CV. Dua
Putra Travel dengan pemilik mobil yang juga bekerja sebagai supir.
pelaksanaan sistem bagi hasil didapatkan adanya ketidakpahaman supir
tentang bagi hasil dapat dilihat dari 64,71% responden yang menjawab
tidak paham, sedangkan yang menjawab tidak adanya transparasi selama
akad berlansung 88,24% dan yang menjawab ketidaklancaran bagi hasil
82,35% responden.

2. Pandangan ekonomi syariah tentang pelaksanaan sistem bagi hasil pada
usaha angkutan umum CV. Dua Putra travel Pekanbaru, kerjasama yang
dilakukan sesuai dengan ekonomi syariah. Namun prinsip kejelasan akad
dan bagi hasil yang dilakukan belum sesuai dengan ekonomi syariah

karena masih adanya ketidakjelasan dalam bagi hasil.

B. Saran
1. Untuk kedepannya agar pihak travel CV. Dua Putra menjelaskan kepada
pihak supir cara pembagian bagi hasil, agar supir dapat memahaminya

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dikemudian hari.
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2. Diharapkan kedepannya supir tepat waktu, memberikan pelayanan yang
lebih baik lagi kepada penumpang dan supir lebih memahami tentang
bagaimana cara perhitungan bagi hasil.

3. Diharapkan mampu memberikan pedoman dan acuan, baik secara teori,
metodologi serta analisis data dan pembahasan dalam melakukan
penelitian sejenis kedepannya. Sehingga, apa yang menjadi kekurangan

pada penelitian ini dapat dissmpurnakan pada waktu mendatang.



